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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

American Marketing Association (AMA) mendefinisikan manajemen 

pemasaran sebagai berikut: “Manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih 

pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan pelanggan dengan 

menciptakan, menyerahkan, dan mengomunikasikan nilai pelanggan yang unggul”. 

Pemasaran pariwisata adalah suatu proses manajemen dengan nama organisasi 

nasional atau perusahaan-perusahaan industri pariwisata untuk menentukan aktual 

dan potential tourist, mengadakan komunikasi dengan mereka untuk menentukan 

serta mempengaruhi keinginan, kesukaan atau ketidaksukaan pada daerah-daerah 

lokal, regional, nasional dan internasional dan kemudian dirumuskan, serta 

menyesuaikan objek-objek pariwisata untuk mencapai kepuasan optimal para 

wisatawan. Saat ini perkembangan pariwisata di Indonesia cenderung meningkat 

dalam statistik jumlah kunjungan wisatawan nusantara tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut ini 

penulis sajikan statistik jumlah wisatawan nusantara (orang) berdasarkan provinsi 

yang ada di Indonesia, data ini didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Table 1.1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara Tahun 2015-2018 

 

 

 

 Sumber: https://www.bps.go.id/ 



3 
 

   

Sektor pariwisata merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Sektor 

pariwisata Indonesia sebagai negara dengan beraneka keindahan alam dan budaya 

yang terdiri dari ribuan pulau, gunung, ratusan ras dan suku bangsa itu 

sesungguhnya memiliki potensi alam yang besar. Komponen produk pariwisata 

terdiri atas daya tarik wisata, fasilitas dan pelayanan, kemudahan untuk mencapai 

destinasi, dan keramahtamahan yang ditawarkan. Pengembangan kepariwisataan 

berkaitan erat dengan pelestarian budaya bangsa, dengan memanfaatkan seluruh 

potensi keindahan dan kekayaan alam. Pemanfaatan disini bukan berarti merubah 

secara total, tetapi lebih berarti mengelola, memanfaatkan dan melestarikan setiap 

potensi yang ada, potensi tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri yang dapat 

meningkatkan destination branding. Oleh karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan 

potensi pariwisata yang dimiliki daerah juga dikelola oleh masing masing daerah. 

Begitu juga halnya dengan pulau-pulau yang ada di Indonesia khususnya pulau 

yang berada di wilayah Kepulauan Seribu yang memiliki banyak potensi dan 

sumber daya alam yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata yang dapat 

meningkatkan nama dari Kepulauan Seribu itu sendiri. Destination Branding 

merupakan upaya untuk membangun sebuah destinasi dengan menggunakan teknik 

pemasaran untuk menemukan identitas dan positioning yang kuat agar dapat 

bersaing yang bertujuan untuk menarik investor, penduduk, sumber daya yang baik, 

dan wisatawan, yang dikomunikasikan melalui berbagai cara kepada pihak internal 

dan eksternal. untuk memberikan merek kepada tempat wisata agar mudah dikenali 

dan dapat membentuk destination image untuk memasarkan tempat wisata baik 



4 
 

   

secara lokal maupun internasional.  Destination Image adalah kesan yang dipegang 

seseorang tentang sebuah tempat. 

Selain destination image, viral marketing adalah salah satu hal yang mampu 

mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap sebuah daya tarik wisata. Viral 

marketing  merupakan komunikasi atau pertukaran informasi dari konsumen satu 

ke konsumen yang lain mengenai produk atau jasa yang telah digunakan. Instagram 

merupakan salah satu platform media sosial yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia. CNNIndonesia.com pada tahun 2016 menunjukkan jumlah pengguna 

Intagram di Indonesia mencapai angka 22 juta pengguna aktif yang diyakini akan 

terus bertambah setiap tahunnya. Dengan tingginya jumlah pengguna Instagram 

yang didominasi berusia 18-24 tahun sebanyak 54% dari total keseluruhan, 

kegemaran kalangan usia tersebut adalah meng-upload foto melalui Instagram lalu 

saling mengomentari menunjukkan terjadinya viral marketing. Dengan banyaknya 

akun yang fokus pada daya tarik wisata yang dapat meningkatkan destination 

branding tentu sangat membantu dalam pengenalan dan pemasaran dari destination 

branding tersebut. Bila ada foto tempat wisata yang diunggah dan mendapatkan like 

serta ulasan yang positif, tentu akan memunculkan minat bagi wisatawan lain untuk 

mengunjungi daya tarik wisata tersebut. 

Minat berkunjung wisatawan biasanya muncul karena adanya persepsi yang 

positif terhadap tempat wisata yang telah memiliki nama. Kata minat memiliki 

makna dorongan untuk bertingkah laku secara terarah terhadap objek kegiatan atau 

pengalaman tertentu. Dengan adanya viral marketing melalui platform Instagram 

yang memberikan ulasan positif maupun negatif tentang tempat wisata dapat 
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dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pengelola objek wisata agar segera diperbaiki 

segala kekurangannya, sehingga selanjutnya wisatawan yang berkunjung akan 

merasa puas. Dengan objek wisata yang memiliki destination branding dan 

destination image yang baik akan memunculkan rasa minat untuk berkunjung 

dibenak wisatawan. Sehingga wisatawan yang merasa minat akan memunculkan 

keinginannya untuk segera berkunjung ke tempat wisata tersebut.  

Disini penulis akan berfokus pada manajemen pemasaran khususnya 

pemasaran pariwisata dengan objek wisata alam khususnya pulau. Penulis akan 

meneliti wisatawan yang mencintai alam dengan melakukan kunjungan ke 

Kepulauan Seribu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keputusan 

berkunjung pengunjung Kepulauan Seribu dengan adanya pengaruh dari 

destination branding, destination image, dan viral marketing yang dimediasi oleh 

minat berkunjung.  

Didalam perspektif Islam, pariwisata dapat diartikan pula sebagai rihlah 

dalam Bahasa arab yang berarti aktivitas perjalanan dari satu tempat ke tempat lain 

dengan tujuan tertentu (Arifin Johar, 2015). Sebagaimana yang telah ditegaskan 

didalam Al-Qur’an dengan firman-Nya sebagai berikut: 

ا السَّيْر   ق دَّرْن ا فِيه  ة   و  ى ظ اهِر  ا قرُ  كْن ا فِيه  ى الَّتيِ ب ار  ب يْن   الْقرُ  ع لْن ا ب يْن هُمْ  و  ج     و 

ا آمِنِين   أ يَّام  ا ل ي الِي   و   سِيرُوا فِيه 
Artinya: “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 

limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami 

tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah 

kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan aman”. 

(QS. Saba’ [34:18]). 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa nikmat Allah tidak hanya berupa 

sumber daya alam yang melimpah, tetapi juga letak geografis yang strategis 
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sehingga transportasi antar wilayah, bahkan antar negara sangat mudah. Allah telah 

memberikan negeri-negeri yang Ia berkahi, beberapa negeri yang berdekatan, dan 

Ia tetapkan antara negeri-negeri itu jarak-jarak perjalanan yang mudah dijangkau 

kapan saja. Maka Allah menegaskan “berjalanlah kamu”, yaitu siapa pun yang 

berada di negeri-negeri itu pada malam dan siang hari dengan aman, tanpa perlu 

menghadapi kesulitan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan setiap 

umat manusia untuk melakukan perjalanan, Allah telah menciptakan negeri yang 

penuh dengan segala kenikmatan, maka Allah perintahkan setiap umatnya untuk 

melakukan perjalanan agar dapat bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan 

dan dapat mengagumi apa yang telah Allah ciptakan (Jallaluddin Al Mahalli, 2018). 

Alam semesta yang telah diciptakan Allah SWT begitu berlimpah dan 

dimanfaatkan oleh manusia melalui cara yang tidak menyesatkan atau melampaui 

batas dapat juga dikatakan disini bahwa daya tarik wisata berasal dari keindahan 

alam yang Allah ciptakan. Alam semesta difungsikan untuk menggerakkan emosi 

dan perasaan manusia terhadap keagungan al-Khaliq, kekerdilan manusia di 

hadapan-Nya, dan pentingnya ketundukan kepada-Nya. Dari penciptaan alam 

semesta muncul sebuah persepsi, yaitu suatu proses kognitif yang dialami individu 

dalam memahami informasi baik. Persepsi terhadap keindahan alam yang telah 

Allah berikan dapat dikatakan sebuah citra destinasi. Manusia diciptakan oleh Allah 

SWT sebagai penyampai dan penerima informasi. Sejak lahir seluruh perangkat 

untuk menyerap informasi seperti mata, telinga dan hati sebagai perangkat utama 

kehidupan sudah terpasang pada setiap manusia dan sudah siap difungsikan. Selain 

alat penangkap informasi, Allah juga sudah menyiapkan perangkat untuk 
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menyampaikan kembali informasi yang telah ditangkap kepada orang lain. Alat itu 

adalah lidah, dua bibir dan segala hal yang terkait. Semua itu didalam proses 

manajemen pemasaran dapat disama artikan sebagai berita dari mulut ke mulut atau 

viral marketing. Untuk menarik minat setiap individu maka perlu adanya inovasi 

dan Allah pun menyuruh hamba-Nya untuk selalu berinovasi. Minat merupakan 

proses instrinsik yang mengikat pada pilihan dan perubahan pada individu. Al-

Qur’an menggambarkan keinginan, kesukaan, minat, hasrat, dan cita-cita manusia 

dalam kehidupan di dunia. Supaya mencapai tujuan, manusia dituntut untuk bekerja 

keras dan berjuang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Destination Branding, Destination Image, dan Viral 

Marketing Terhadap Keputusan Berkunjung Yang Dimediasi Oleh Minat 

Berkunjung Dalam Melakukan Penjelajahan Pulau Wilayah Kepulauan Seribu Dan 

Tinjauannya Dalam Pandangan Islam”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Destination Branding, Destination Image, dan Viral 

Marketing Terhadap Keputusan Berkunjung Yang Dimediasi Oleh Minat 

Berkunjung Dalam Melakukan Penjelajahan Pulau Wilayah Kepulauan Seribu Dan 

Tinjauannya Dalam Pandangan Islam”. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat dikatakan 

bahwa Destination Branding, Destination Image, dan Viral Marketing, dapat 
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memberikan dampak positif maupun negatif terhadap Keputusan Berkunjung yang 

dimediasi oleh Minat Berkunjung, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana terdapat pengaruh antara Destination Branding terhadap 

Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

2. Bagaimana terdapat pengaruh antara Destination Image terhadap Minat 

Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

3. Bagaimana terdapat pengaruh antara Viral Marketing terhadap Keputusan 

Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

4. Bagaimana terdapat pengaruh antara Destination Branding terhadap Minat 

Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

5. Bagaimana terdapat pengaruh antara Destination Image terhadap Minat 

Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

6. Bagaimana terdapat pengaruh antara Viral Marketing terhadap Minat 

Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

7. Bagaimana terdapat pengaruh antara Minat Berkunjung terhadap 

Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu? 

8. Apakah terdapat pengaruh antara Destination Branding terhadap 

Keputusan Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung pada 

wisatawan kepulauan seribu? 

9. Apakah terdapat pengaruh antara Destination Image terhadap Keputusan 

Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung pada wisatawan 

kepulauan seribu? 
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10. Apakah terdapat pengaruh antara Viral Marketing terhadap Keputusan 

Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung pada wisatawan 

kepulauan seribu? 

11. Bagaimana pandangan Islam mengenai Destination Branding, Destination 

Image, Viral Marketing, Minat Berkunjung, dan Keputusan Berkunjung 

pada wisatawan kepulauan seribu? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Destination Branding 

terhadap Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Destination Image terhadap 

Minat Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Viral Marketing terhadap 

Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Destination Branding 

terhadap Minat Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Destination Image terhadap 

Minat Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Viral Marketing terhadap 

Minat Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Minat Berkunjung terhadap 

Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 
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8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Destination Branding 

terhadap Keputusan Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung 

pada wisatawan kepulauan seribu? 

9. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Destination Image 

terhadap Keputusan Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung 

pada wisatawan kepulauan seribu? 

10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Viral Marketing 

terhadap Keputusan Berkunjung yang dimediasi oleh Minat Berkunjung 

pada wisatawan kepulauan seribu? 

11. Untuk mengetahui dan menganalisis pandangan Islam mengenai 

Destination Branding, Destination Image, Viral Marketing, Minat 

Berkunjung, dan Keputusan Berkunjung pada wisatawan kepulauan seribu. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini agar dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Pihak Pengelola Objek Wisata 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak pengelola 

objek wisata dalam memberikan gambaran mengenai kondisi di wilayah 

kepulauan seribu dan dapat memberikan masukan bagi pihak pengelola 

objek wisata untuk menentukan kebijakan-kebijakan lebih lanjut dan 

strategi pemasaran dalam menarik wisatawan. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai gambaran tentang 

keadaan dan kemampuan sumber daya yang ada, juga sebagai bahan 

untuk pengembangan objek wisata maupun hambatan-hambatan yang 
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dihadapi oleh suatu bidang yang sedang dikelola oleh pihak yang 

bersangkutan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi sumber ilmu bagi 

perpustakaan Universitas YARSI serta memberikan referensi bagi seluruh 

mahasiswa dan kalangan akademisi yang akan mempelajari masalah yang 

berhubungan dengan manajemen pemasaran khususnya pemasaran 

pariwisata. Serta sebagai suatu hasil karya yang dapat dijadikan sebagai 

bahan wacana dan pustaka bagi mahasiswa atau kalangan akademisi yang 

memiliki ketertarikan meneliti dibidang yang sama. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi 

para pembaca mengenai Destination Branding, Destination Image, Viral 

Marketing, Minat Berkunjung, dan Keputusan Berkunjung. Mengingat 

pentingnya peran pembaca dalam membentuk destination image. 

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu bukti bahwa penulis telah dapat 

menerapkan ilmu-ilmu berupa teori yang telah penulis dapatkan selama 

menempuh pendidikan kuliah ke dalam praktek sekaligus sebagai ajang 

menggali tambahan pengetahuan dilapangan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan manajemen pemasaran khususnya dibidang pariwisata.  

 

 


